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 ABSTRAK  

 Pendahuluan: Pertumbuhan Candida albicans yang lebih tinggi pada pengguna gigi tiruan meningkatkan kemungkinan 
terjadinya denture stomatitis jika tidak diiringi dengan pembersihan gigi tiruan yang adekuat. Agen anti jamur seperti 

klorheksidin glukonat (CHX) dan nistatin yang banyak digunakan memicu resistensi C. albicans pada penggunaan jangka 
panjang, sehingga dibutuhkan agen antijamur dari bahan alam. Ekstrak biji alpukat dapat menghambat pertumbuhan 
C.albicans, sehingga berpotensi menjadi pembersih gigi tiruan. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efek 

antijamur ekstrak biji alpukat dengan CHX dan nistatin terhadap C.albicans pada resin akrilik. Metode: Penelitian ini 
berjenis eksperimental laboratoris. Plat resin akrilik berukuran 9mm x 9mm x 3mm yang terkontaminasi C.albicans 
direndam ke dalam 8 larutan: ekstrak biji alpukat dengan konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, CHX 0,2%, 
nistatin, dan akuades. Koloni kemudian dikultur dalam sabouraud dextrose agar (SDA) dan dihitung setelah 24 jam 
inkubasi dengan metode total plate count. Data dianalisis dengan uji One-way ANOVA dan Games-Howell. Hasil: Tidak 

ditemukan koloni pada perendaman sampel dengan CHX dan nistatin. Nilai rerata jumlah koloni C.albicans (x106 
CFU/mL) pada ekstrak 100% adalah (1,71±0,59), ekstrak 50% (2,26±0,23), ekstrak 25% (2,92±0,14), ekstrak 12,5% 

(2,99±0,35), ekstrak 6,25% (3,54±0,33), dan akuades (6,45±1,47). Berdasarkan uji Games-Howell, terdapat 
perbedaan bermakna antara ekstrak biji alpukat dengan larutan uji lainnya. Simpulan: CHX dan nistatin mampu 

menghambat koloni jamur sepenuhnya. Penelitian ini juga menemukan adanya penurunan pertumbuhan C. albicans 
pada perendaman ekstrak biji alpukat dengan efektivitas tertinggi pada konsentrasi 100%. Temuan tersebut 
menunjukkan adanya potensi ekstrak biji alpukat sebagai alternatif pembersih gigi tiruan dalam fungsinya untuk 

mengurangi koloni C.albicans. 
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 Comparison of antifungal activity between avocado seed 
extract with chlorhexidine gluconate and nystatin against 
Candida albicans on denture base resin: experimental study 

  

 ABSTRACT 

 Introduction: The increased growth of Candida albicans among denture wearers raises the likelihood of developing 
denture stomatitis, especially if proper denture hygiene is not maintained. Common antifungal agents like Chlorhexidine 
gluconate (CHX) and nystatin, while widely used, can lead to candida albicans resistance with long-term use. Therefore, 
there is a need for antifungal agents derived from natural sources. Avocado seed extract (ASE) has shown potential in 
inhibiting the growth of C. albicans and could be a viable alternative for denture cleansing. This study aims to compare 
the antifungal effects of ASE with CHX and nystatin on C. albicans present on acrylic resin. Methods: This study is an 
experimental laboratory research. Acrylic resin plates measuring 9 mm x 9 mm x 3 mm contaminated with C. albicans 
were immersed in eight different solutions: 100%, 50%, 25%, 12.5%, 6.25%, concentrations of ASE; 0.2% CHX, 
nystatin, and distilled water. The colonies were then cultured in Sabouraud dextrose agar (SDA) and counted after 24 
hours of incubation using the total plate count method. The data were analyzed using a One-Way ANOVA and the 
Games-Howell tests. Results: No colonies were found in samples immersed in CHX and nystatin. The mean colonies 
count of C. albicans (x106 CFU/mL) for the 100% extract was (1.71 ± 0.59), 50% extract (2.26 ± 0.23), 25% extract 
(2.92 ± 0.14), 12.5% extract (2.99 ± 0.35), 6.25% extract (3.54 ± 0.33), and distilled water (6.45 ± 1.47). The Games-
Howell test revealed significant differences between the ASE and other test solutions. Conclusion: CHX and nystatin 
were able to completely inhibit fungal colonies. The study also found a reduction in C. albicans growth with ASE, with 
the highest effectiveness observed at the 100% concentration. These findings suggest the potential of ASE as an 
alternative denture cleaner to reduce C.albicans colonies. 
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PENDAHULUAN 

 

Candida albicans merupakan jenis flora normal yang biasa ditemukan pada rongga 
mulut individu sehat. Prevalensi tersebut meningkat sebanyak 60-100% pada pengguna gigi 

tiruan. Data ini didukung dengan fakta bahwa gigi tiruan menurunkan laju alir oksigen dan 
saliva pada penggunanya sehingga menciptakan lingkungan asam dan anaerob, yang 

merupakan kondisi ideal bagi Candida albicans untuk tumbuh.1 Selain itu, permukaan yang 

cenderung bersifat lebih kasar pada gigi tiruan meningkatkan perlekatan Candida albicans 
sehingga dapat memicu timbulnya denture stomatitis, terlebih pada pengguna dengan 

kebiasaan membersihkan gigi dan mulut yang tidak adekuat.2 Studi yang dilakukan oleh Peric 
et al3 menunjukkan bahwa kondisi denture stomatitis ditemui pada 20-67% pengguna gigi 

tiruan lepasan, sehingga perlu dilakukan pencegahan sebelum terjadinya kondisi tersebut. 

Kesehatan rongga mulut yang buruk dan berkelanjutan pada pengguna gigi tiruan akan 
berdampak pada daya tahan dan agregasi plak suatu gigi tiruan. Salah satu cara pencegahan 

agregasi plak yang berhubungan dengan timbulnya denture stomatitis adalah pembersihan 

kimiawi. Pada pembersihan metode kimiawi, gigi tiruan dibersihkan dengan suatu bahan 
yang diformulasikan khusus sebagai desinfektan gigi tiruan seperti klorheksidin glukonat.4 

Klorheksidin glukonat sebagai denture cleanser merupakan golden standard yang terbukti 
menghasilkan efek antimikroba dan antibiofilm spektrum luas yang mempunyai efektivitas 

terhadap Candida albicans.4,5 Meskipun demikian, klorheksidin bersifat toksik dan pada 

jangka waktu yang lama dapat menyebabkan diskolorasi pada gigi, baik pada gigi asli 

maupun gigi tiruan.5,6  

Dalam menangani kasus denture stomatitis yang berkaitan dengan Candida albicans, 
diberikan pula obat antijamur. Umumnya, pemberian obat disarankan secara topikal untuk 
meminimalisir efek samping obat, seperti gangguan gastrointestinal.7 Salah satu obat  

antijamur topikal yang sering digunakan adalah nistatin. Nistatin pada pasaran hadir dalam 
bentuk bubuk, lozenges, dan suspensi yang efektif terhadap spesies Candida.2 Candida 
albicans saat ini menjadi tantangan yang besar bagi klinisi karena munculnya spesies-spesies 

yang resisten terhadap agen antijamur sehingga bahan alam menjadi alternatif pilihan dalam 
pembuatan produk pembersih gigi tiruan dengan efek minimal terhadap tubuh manusia, 

namun dalam waktu yang sama tetap memiliki kemampuan antimikroba.8,9 

Di Indonesia, alpukat menjadi salah satu komoditas dengan angka produksi tertinggi, 
yaitu sebanyak 669.260 ton pada tahun 2021.10 Bersamaan dengan produksinya yang 

berlimpah dan berkelanjutan, biji alpukat yang masih minim pemanfaatannya hanya 
terbuang sebagai limbah makanan (food waste).11 Oleh sebab itu, pemanfaatan limbah 

makanan, yang salah satunya adalah biji alpukat, menjadi kontribusi ilmu pengetahuan 

dalam membantu mengurangi limbah tersebut. 

Biji alpukat memiliki aktivitas antioksidan dengan kandungan fenol yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan bagian alpukat lain, seperti kulit dan daging.12 Pada penelitian 

terdahulu oleh Anggraini et al.13, ekstrak biji alpukat (Persea americana) terbukti memiliki 
efek antimikroba dengan menghambat pertumbuhan Candida albicans melalui teknik 

mikrodilusi karena adanya kandungan metabolit sekunder berupa polifenol, flavonoid, 
triterpenoid, kuinon, tanin, monoterpenoid, dan seskuiterenoid. Biji alpukat pada penelitian 

yang dilakukan oleh Bangar et al14 juga teruji kegunaannya sebagai antihiperglikemik, 

antikanker, antiinflamasi, antioksidan, antimikroba, dan anti-neurogeneratif. 

Ekstrak biji alpukat (Persea americana), melalui penelitian yang dilakukan oleh Baso, 
memiliki efek antijamur terhadap Candida albicans pada konsentrasi 10% secara in vitro 

dengan daya hambat 8,9225.15 Namun, belum ditemukan penelitian yang menelaah biji 
alpukat sebagai pembersih gigi tiruan dan pengaruhnya terhadap Candida albicans yang 

menempel pada resin akrilik. Penelitian ini bertujuan untuk  menganalisis perbandingan efek 
antijamur ekstrak biji alpukat dengan klorheksidin glukonat dan nistatin terhadap C.albicans 
pada resin akrilik heat cured.  
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METODE 

 

Penelitian ini merupakan eksperimental laboratoris in vitro dengan rancangan post test 
only control group design. Penelitian dilaksanakan dari bulan Agustus 2023 hingga November 

2023. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berupa 48 plat resin akrilik heat cured 
(Vertex Dental) dengan ukuran 9 mm x 9 mm x 3 mm yang diperoleh dengan rumus 

perhitungan sampel Federer. Sampel dikelompokkan dalam 8 kelompok perlakuan yang 

terdiri dari kelompok perlakuan (ekstrak biji alpukat dengan konsentrasi 100%, 50%, 25%, 

12,5%, 6,25%, klorheksidin glukonat 0,2%, nistatin) dan kelompok control (akuades). 

Plat resin akrilik heat cured dibuat di DMT Core Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Trisakti dengan mengikuti instruksi pabrik, Vertex Dental.16 Prosedur dimulai dengan terlebih 
dahulu mengaduk bubuk dan cairan resin akrilik (1 mL : 2,4 g) pada mixing jar menggunakan 

spatula selama 30 detik sampai homogen. Campuran tersebut didiamkan selama 20 menit 
hingga polimerisasi resin akrilik mencapai dough stage, kemudian dimasukkan ke dalam 

mold. Selanjutnya menggunakan alat press, lakukan penekanan hingga tidak ada lagi resin 

berlebih pada mold. Kemudian dilanjutkan dengan perendaman di dalam air mendidih 
bersuhu 100°C selama 20 menit. Resin akrilik yang sudah dikeluarkan dipotong menjadi 9 

mm x 9 mm x 3 mm (menyesuaikan ukuran 24-well-plate) dan dipoles.  

Sebelum pembuatan ekstrak, uji determinasi biji alpukat terlebih dahulu dilaksanakan 
di UPT Laboratorium Herbal Materia Medica Batu. Pembuatan ekstrak biji alpukat pada 

penelitian ini dilaksanakan di Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik (BALITRO). 
Ekstrak diperoleh menggunakan metode maserasi dengan etanol 96%. Biji alpukat 

dikeringkan dan dihancurkan sehingga berbentuk bubuk. Langkah selanjutnya, bubuk biji 

alpukat dimasukkan ke dalam tabung Erlenmeyer. Tabung erlenmeyer kemudian 
digoyangkan selama 60 menit dengan kecepatan 120 rpm di dalam shaker waterbath hingga 

homogen.  

Larutan dimaserasi selama tiga hari pada suhu ruangan 37°C, dengan diberikan agitasi 
secara rutin. Setelah tiga hari, campuran bubuk dan etanol disaring sebanyak tiga kali 

dengan kertas saring Whatman yang diletakkan di atas corong Büchner. Filtrat hasil 
penyaringan diuapkan pada suhu 45°C menggunakan rotary evaporator untuk mengeliminasi 

etanol. Proses ini menghasilkan ekstrak biji alpukat dengan konsentrasi 100%. Pengenceran 

ekstrak biji alpukat dilakukan di MiCore Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti. Ekstrak 
yang didapat dari BALITRO dengan konsentrasi 100% diencerkan menggunakan akuades 

secara bertahap dengan metode serial dilution untuk mendapatkan konsentrasi 50%, 25%, 

12,5%, dan 6,25%.17 

Biakan Candida albicans ATCC 10231 diinokulasi ke media saboraud dextrose broth 

menggunakan ose. Kemudian, biakan diinkubasi selama 72 jam pada suhu 37°C dalam 

kondisi aerob. Biakan diencerkan menggunakan akuades untuk mendapatkan standar 
kekeruhan 0,5 McFarland (setara dengan 1,5 x 108 CFU/mL). Suspensi tersebut merupakan 

suspensi yang digunakan untuk mengkontaminasikan resin akrilik. Setiap 1 mL suspensi 

dimasukkan ke dalam masing-masing plate yang berisi 1 sampel resin akrilik.  

Sampel terlebih dahulu dikontaminasikan pada suspensi C.albicans selama 72 jam pada 

suhu 30°C. Kemudian, sampel dimasukkan kembali ke dalam 24-well-plates yang berisi 
larutan uji (Gambar 1). Sampel diletakkan secara acak ke dalam masing-masing larutan uji 

pada plate dengan pengulangan sebanyak 6 kali, kemudian diinkubasi selama 8 jam sebagai 

asumsi waktu perendaman gigi tiruan saat pengguna tidur di malam hari. Langkah 
selanjutnya adalah menggetarkan sampel berupa resin akrilik yang telah direndam dalam 

larutan uji. Sebanyak 1 ose diambil dari tabung sampel uji, lalu digoreskan pada saboraud 
dextrose agar (HIMEDIA) dan menginkubasinya selama 24 jam. Perhitungan koloni 

C.albicans menggunakan metode total plate count (TPC).18 

Pengolahan data yang didapat dalam penelitian menggunakan program Statistical 
Package for the Social Sciences (SPSS). Pertama, data diolah nilai normalitasnya 
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menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan distribusi normal pada nilai p > 0,05. Jika nilai p 
sudah terpenuhi, data kemudian diuji perbedaan bermaknanya menggunakan uji One Way 
Analysis of Variance (ANOVA) dengan nilai p<0,05.17 Kemudian jika nilai p terpenuhi, 

dilakukan pengujian perbedaan bermakna antar kelompok menggunakan uji Post Hoc 
Games-Howell dengan p < 0,05.19 

 

 
Gambar 1. Perendaman resin akrilik heat cured  pada seluruh larutan uji di dalam 24-well-plates 

 

HASIL 

 

Uji fitokimia kualitatif dengan teknik visualisasi warna dilakukan di Balai Pusat Studi 

Biofarmaka Tropika IPB untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder pada ekstrak biji 
alpukat. Kandungan biji alpukat tersebut yaitu senyawa flavonoid, tanin, saponin, quinon, 

steroid, dan triterpenoid (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Uji fitokimia ekstrak biji alpukat 

Nama sampel Parameter Hasil Teknik analisis 

Ekstrak biji alpukat (Persea 
americana) 

Flavonoid + 

Visualisasi warna 

Alkaloid - 

Tanin + 

Saponin + 

Quinon + 

Steroid + 

Triterpenoid + 

 

Ekstrak biji alpukat (Persea americana) memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan 

Candida albicans pada perendaman basis gigi tiruan resin akrilik heat cured.  Pada pengujian, 
tidak didapatkan koloni pada klorheksidin glukonat 0,2% dan nistatin. Jumlah koloni Candida 
albicans pada kelompok ekstrak 100% adalah (1,715 ± 0,594) x 106 CFU/mL, ekstrak 50% 
sejumlah (2,265 ± 0,228) x 106 CFU/mL, ekstrak 25% sejumlah (2,925 ± 0,144) x 106 

CFU/mL, ekstrak 12,5% sejumlah (2,995 ± 0,354) x 106 CFU/mL, ekstrak 6,25% sejumlah 
(3,540 ± 0,337) x 106 CFU/mL, dan kontrol negatif berupa akuades sejumlah (6,455 ± 1,472) 

x 106 CFU/mL 
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Tabel 2. Jumlah koloni Candida albicans pada perendaman resin akrilik heat cured dalam  

                          larutan uji 

No 
sampel 

Jumlah koloni Candida albicans (x 106 CFU/mL) 

Ekstrak 
100% 

Ekstrak 
50% 

Ekstrak 
25% 

Ekstrak 
12,5% 

Ekstrak 
6,25% 

CHX 
0,2% 

Nistatin Akuades 

1 1,41 2,28 2,88 2,73 3,75 0 0 7,17 

2 1,92 2,1 2,79 2,91 3,72 0 0 7,92 

3 2,25 2,43 2,94 3,27 3,57 0 0 5,64 

4 2,16 2,19 2,76 3,33 3,87 0 0 8,01 

5 0,66 2,61 3,06 3,27 3,39 0 0 4,35 

6 1,89 1,98 3,12 2,46 2,94 0 0 5,64 

X  

± 

SD 

1,715  

±  

0,594 

2,265  

±  

0,228 

2,925  

±  

0,144 

2,995 

± 

0,354 

3,540  

±  

0,337 

0 0 6,455 

± 

1,472 

 

 
Gambar 2. Koloni C.albicans setelah perlakuan. (A) Klorheksidin glukonat 0,2%. (B) Nistatin.  

                   (C) Ekstrak biji alpukat 6,25%. (D) Ekstrak biji alpukat 12,5%. (E) Ekstrak biji  

                   alpukat 25%. (F) Ekstrak biji alpukat 50%. (G) Ekstrak biji alpukat 100% 

 

Uji normalitas dilakukan untuk seluruh data jumlah koloni C. albicans pada resin akrilik 
heat cured setelah perendaman di dalam ekstrak biji alpukat (Persea americana) dengan 

metode Shapiro-Wilk (Tabel 3). Seluruh data terdistribusi secara normal dengan nilai p>0,05. 

 
Tabel 3. Nilai normalitas data 

Kelompok perlakuan 
Shapiro-Wilk 

Statistic  df Sig. 

CHX 0,2% .  6 . 

Nistatin .  6 . 

Ekstrak 100% 0,866  6 0,210 

Ekstrak 50% 0,981  6 0,958 

Ekstrak 25% 0,940  6 0,658 

Ekstrak 12,5% 0,880  6 0,267 

Ekstrak 6,25% 0,892  6 0,328 

Akuades (-) 0,903  6 0,393 
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Uji one-way ANOVA dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan bermakna 

dari data jumlah koloni Candida albicans.  Hasil pengujian one way ANOVA menunjukkan 
bahwa adanya perbedaan bermakna jumlah koloni C. albicans setelah perendaman di dalam 

ekstrak biji alpukat dengan nilai p < 0,05 (Tabel 4). 

 
Tabel 4. Nilai perbedaan bermakna 

Jumlah Koloni 

ANOVA 

Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Between Groups 181,916 7 25,988 73,421 0,000 

Within Groups 14,158 40 0,354   

Total 196,074 47    

 

Pengujian dilakukan untuk mengidentifikasi kelompok perlakuan yang memiliki perbedaan 

bermakna dengan p <0,05 menggunakan metode Games-Howell.  Penggunaan metode 
tersebut dikarenakan data pada penelitian tidak homogen, hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Chima et al.19  

 
Tabel 5. Nilai kemaknaan antar kelompok 

Ekstrak biji alpukat 
Kontrol 

(+) 
Kontrol (-) 

 100% 50% 25% 12,5% 6,25% CHX Nistatin Akuades 

100% - 0,486 0,035* 0,023* 0,003* 0,009* 0,009* 0,003* 

50% - - 0,004* 0,031* <0,001* <0,001* <0,001* 0,008* 

25% - - - 1,000 0,053 <0,001* <0,001* 0,019* 

12,5% - - - - 0,217 <0,001* <0,001* 0,018* 

6,25% - - - - - <0,001* <0,001* 0,039* 

CHX - - - - - - 0,000 0,001* 

Nistatin - - - - - - - 0,001* 

Akuades - - - - - - - - 

*p = terdapat perbedaan bermakna 

 

Hasil uji Games-Howell menunjukkan bahwa kelompok CHX 0,2% dan nistatin memiliki 

perbedaan bermakna dengan seluruh kelompok uji dan kontrol negatif (akuades). Kelompok 
ekstrak 100% berbeda bermakna dengan CHX 0,2%, nistatin, akuades, ekstrak 25%, ekstrak 

12,5%, dan ekstrak 6,25%. Kelompok ekstrak 50% berbeda bermakna dengan CHX 0,2%, 

nistatin, akuades, ekstrak 25%, ekstrak 12,5%, dan ekstrak 6,25%. Kelompok ekstrak 25% 
berbeda bermakna dengan CHX 0,2%, nistatin, akuades, ekstrak 100%, dan ekstrak 50%. 

Kelompok ekstrak 12,5% berbeda bermakna dengan CHX 0,2%, nistatin, akuades, ekstrak 
100%, dan ekstrak 50%. Kelompok ekstrak 6,25% memiliki perbedaan bermakna terhadap 

CHX 0,2%, nistatin, akuades, ekstrak 100%, dan ekstrak 50%. Kelompok kontrol negatif 

memiliki perbedaan bermakna dengan seluruh kelompok uji, CHX 0,2%, dan nistatin. 

 

PEMBAHASAN 

 

Candida albicans merupakan spesies jamur oportunistik dengan prevalensi tertinggi 

pada mikrobioma manusia.20 Pada pengguna gigi tiruan sebagian lepasan dan gigi tiruan 
lengkap, spesies jamur tersebut bervirulensi melalui pelekatannya pada struktur porus pada 

permukaan gigi tiruan resin akrilik. Perlekatan gigi tiruan yang tidak pas, porus atau 

kekasaran permukaan akrilik, dan iritasi mukosa rongga mulut dapat meningkatkan risiko 

timbulnya denture stomatitis.21,22  

Pengisolasian senyawa bioaktif yang terkandung di dalam biji alpukat (Persea 
americana) dilakukan dengan metode maserasi. Metode maserasi memiliki tata cara yang 
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lebih sederhana dan tidak memakan terlalu banyak biaya. Selain itu, senyawa bioaktif yang 
terkandung di dalam tumbuhan ekstrak, seperti flavonoid, tanin, dan fenol cenderung tidak 

rusak karena pengisolasiannya tidak menggunakan panas.23,24 Salah satu faktor terpenting 

dalam maserasi adalah pemilihan pelarut yang sesuai. Pelarut bersifat polar yang dapat 
mengisolasi komponen aktif yang bersifat polar pula pada tumbuhan ekstrak, dalam hal ini 

biji alpukat 1(Persea americana).25,26 Oleh karena alasan tersebut, etanol 96% dipilih 

sebagai pelarut pada penelitian ini karena peneliti ingin mengekstrak senyawa polar, seperti 

fenol, saponin, dan tanin yang pada penelitian sebelumnya27–29 sudah terbukti 

keefektifannya dalam menghambat pertumbuhan koloni Candida albicans.  

Tahap awal, spesies Candida albicans ATCC 10231 diinkubasi selama 72 jam, sesuai 
dengan teori fase pembentukan biofilm. Tahap yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah 

fase III, dimana Candida albicans sudah pada bentuk invasifnya yang dapat menyebabkan 
kondisi patologis, yaitu hifa.1 Koloni kemudian dihitung jumlahnya setelah inkubasi pada 

perendaman resin akrilik heat cured selama delapan jam, sebagai asumsi perendaman gigi 
tiruan di malam hari sebagaimana telah dilakukan pada penelitian sebelumnya oleh Natasya 

et al.30 

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak biji alpukat (Persea americana) dapat menurunkan 

tingkat pertumbuhan Candida albicans pada perendaman plat gigi tiruan resin akrilik heat 
cured. Ekstrak pada konsentrasi 100% memiliki efek antijamur yang lebih optimal dan 

berbeda bermakna jika dibandingkan dengan ekstrak dengan konsentrasi 50%, 25%, 

12,5%, 6,25%, serta kontrol negatif (Tabel 2). Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu31 

yang menyatakan bahwa seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak, semakin 

meningkat pula efektivitasnya dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans. Terhadap 
setiap kelompok uji, sebagaimana didemonstrasikan pada Tabel 5, terdapat perbedaan 

signifikan antara kelompok ekstrak biji alpukat dengan klorheksidin glukonat dan nistatin 

dengan p<0,05. 

Efektivitas antijamur yang ditunjukkan oleh ekstrak biji alpukat didukung oleh 

kandungan metabolit sekunder di dalamnya. Hasil uji fitokimia secara kualitatif menunjukkan 
bahwa ekstrak biji alpukat mengandung beberapa jenis metabolit sekunder seperti flavonoid, 

tanin, saponin, quinon, steroid, dan triterpenoid. Flavonoid merusak membran plasma jamur 

dan mitokondria, serta menghambat pertumbuhan dinding sel, pembelahan sel, RNA, dan 
sintesis protein pada jamur. Tanin dapat menghambat enzim ekstrasel dan merusak salah 

satu komponen dinding sel Candida albicans, kitin. Saponin dapat mengurangi tegangan 
permukaan sterol pada dinding sel jamur sehingga terjadi peningkatan permeabilitas yang 

mengakibatkan kematian sel.32,33 Quinon yang terkandung pada biji alpukat (Persea 
americana) menghambat gen pembentuk miselium, dengan demikian menghambat 

proliferasi Candida albicans.34  

Selain itu, quinon meningkatkan oksigen reaktif intraseluler sehingga menyebabkan 

kerusakan DNA, perubahan fungsi protein, kerusakan membran dan mitokondria, serta 

menghambat reaksi enzimatik.35 Steroid pada penelitian terdahulu oleh Chang et al.36  

terbukti memiliki efek antijamur terhadap Candida albicans dengan menghambat adhesi sel, 

transisi morfologik, dan pembentukan biofilm. Triterpenoid memiliki efek antifungi dengan 
menghambat biosintesis dari β-(1,3)-D-glucan pada dinding sel jamur, dengan demikian 

meningkatkan permeabilitas dan tekanan osmotik dinding sel.37 

Pemilihan klorheksidin glukonat dan nistatin sebagai pembanding efek antijamur 
ekstrak biji alpukat didasarkan atas luasnya penggunaan kedua agen dalam menangani 

kasus kandidiasis oral dalam ilmu kedokteran gigi. Klorheksidin glukonat memiliki efek 
terhadap pertumbuhan Candida albicans dan digunakan secara luas sebagai salah satu 

pembersih gigi tiruan.5 Konsentrasi 0,2%, klorheksidin glukonat terbukti efektivitasnya 

sebagai antiseptik dalam perawatan denture stomatitis.6 

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa penggunaan klorheksidin pada pasien 
denture stomatitis mampu mengeliminasi Candida albicans pada permukaan resin akrilik dan 
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mereduksi inflamasi palatum.38 Nistatin merupakan medikasi topikal standar dalam 

perawatan denture stomatitis dan pada penelitian terdahulu merupakan antijamur terbaik 

(jika dibandingkan dengan medikasi antijamur lainnya) dalam mengurangi aktivitas 

metabolisme jamur.39 Nistatin berikatan dengan ergosterol pada membran sel jamur dan 

menyebabkan perubahan pada permeabilitas membran sel. Hal ini memicu terjadinya lisis 

sel jamur.40  

Klorheksidin glukonat dan nistatin seringkali diresepkan sebagai agen utama dalam 
mengobati denture stomatitis, namun pengguna mengeluhkan adanya rasa pahit, iritasi 

mukosa, mual, dan reaksi alergi.41 Pengobatan dalam jangka waktu panjang juga dapat 

menyebabkan resistensi pengguna terhadap kedua agen antifungi tersebut.8 Studi yang 
dilakukan oleh El-Ansary et al.42 menunjukkan bahwa sebanyak 76,7% subjek penelitian 

yang meminum antibiotik jangka panjang resisten terhadap pemberian nistatin.  Terjadinya 
resistensi Candida terhadap nistatin dikaitkan dengan penurunan tingkat ergosterol pada sel-

sel jamur yang resisten. Klorheksidin glukonat bersifat toksik dan pada jangka waktu yang 

lama dapat menyebabkan diskolorasi pada gigi, baik pada gigi asli maupun gigi tiruan.5,6  

Studi ini tidak membahas sifat dari larutan uji, seperti tingkat keasaman dan viskositas 

dari ekstrak biji alpukat dalam fungsinya sebagai suatu pembersih gigi tiruan yang baik. 

Penelitian ini tidak mempertimbangkan keterkaitan antara kedua variabel tersebut terhadap 
efektivitas antijamur dari ekstrak biji alpukat serta pengaruhnya terhadap struktur, sifat 

permukaan, dan perubahan lainnya pada plat resin akrilik. Hal ini diharapkan menjadi 
variabel yang dapat diangkat pada penelitian selanjutnya agar formulasi pembersih gigi 

tiruan dari ekstrak biji alpukat dapat tersusun dengan baik.   

Hasil penelitian mendemonstrasikan adanya penurunan koloni Candida albicans setelah 
perendaman sampel berupa plat resin akrilik di dalam larutan ekstrak biji alpukat.  Penelitian 

ini menunjukkan bahwa klorheksidin glukonat 0,2% dan nistatin menghambat lebih banyak 

koloni C. albicans jika dibandingkan dengan ekstrak biji alpukat, sehingga dibutuhkan 
penelitian lanjutan terkait pemanfaatan yang lebih maksimal dan efektif dari ekstrak biji 

alpukat sebagai bahan alam dalam potensinya sebagai alternatif pembersih gigi tiruan yang 

memiliki aktivitas antifungi terhadap C. albicans pada resin akrilik.  

 

SIMPULAN 

 

Ekstrak biji alpukat (Persea americana) mencapai paling efektif dalam menghambat 

C.albicans dalam konsentrasi 100%. Semakin berkurangnya konsentrasi tersebut, semakin 
menurun pula efektivitas dari ekstrak biji alpukat (Persea americana). Klorheksidin glukonat 

dan nistatin menunjukkan aktivitas antijamur dan menghambat lebih banyak koloni C. 
albicans  pada perendaman resin akrilik apabila dibandingkan dengan ekstrak biji alpukat. 

Penelitian ini menunjukkan adanya potensi ekstrak biji alpukat sebagai pembersih gigi tiruan 

dari bahan alam, sehingga diharapkan dapat membuka jendela baru bagi penelitian 

selanjutnya untuk meningkatkan dan memaksimalkan temuan yang didapat. 
 

Kontribusi Penulis: Konseptualisasi, NT, NA, CTB; metodologi, NT, NA, CTO; perangkat lunak, NT, NA; validasi, 
NT, NA, CTO; analisis formal, NA; investigasi, NT; sumber daya, NT, NA; kurasi data, NT, CTO; penulisan 
penyusunan draft awal, NT; penulisan tinjauan dan penyuntingan, NT, NA, CTO; visualisasi, NT; supervise, NA, 
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